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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Taman Petemon adalah salah satu taman publik yang berada di Kelurahan 

Pagutan Timur, letak Taman Petemon yang menjorok sedikit ke dalam ini telah 

dilengkapi dengan fasilitas sarana dan prasarana yang memadai dalam 

mendukung aktivitas pengunjung di dalamnya. Sarana diantaranya adalah:  

a. Tersedianya tempat duduk dengan jumlah 14 unit, taman bermain 

(playground) yang dilengkapi dengan 4 jenis permainan, kios atau warung 

yang tersedia berupa pedagang asongan atau yang disebut Pedagang Kaki 

Lima (PKL), dan Gazebo dengan jumlah 14 unit. Fasilitas yang belum 

tersedia pada Taman Petemon adalah panggung terbuka dan warung atau 

kios dengan bangunan permanen.  

b. Selain itu terdapat juga fasilitas pendukung Taman Petemon, fasilitas 

pendukung taman yang tersedia pada Taman Petemon berupa lampu 

penerang taman, tempat sampah, jalur difabel, vegetasi (pohon, perdu, 

rumput), parkiran, dan tempat duduk. 

Taman petemon sendiri memiliki aksesibilitas yang cukup memadai bagi 

pengunjung untuk melakukan aktivitasnya, dimana aksesibilitas internal taman 

terdapat prasarana jalan dengan jenis jalan setapak, trek jogging dan trek sepeda. 

Namun untuk jalan pedesterian pada taman masih belum terfasilitasi. Aksesibilitas 

eksternal pada Taman Petemon dapat melalui jalan arteri primer dan sedikit 

masuk ke dalam melalui jalan lokal yang memiliki media jalan, dengan moda 

transportasi dapat menggunakan motor dan mobil. 

Ketersediaan fasilitas sarana dan prasaran di Taman Petemon telah mampu 

mengakomodasi aktivitas pengunjung di dalamnya, adapun aktivitas pengunjung 

Taman Petomon berupa aktivitas sesungguhnya (makan dan minum, berbelanja, 

berjalan, bermain dan duduk), aktivitas spesifik (bersepeda, berfoto, jogging, 

makan bersama dan duduk santai di taman), dan aktivitas tambahan (berjalan 
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sambil mengobrol, berbelanja sambil mengobrol, duduk sambil makan dan 

minum, dan jalan-jalan sambil mengobrol).      

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran kepada beberapa phak yang terkait mengenai 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut. 

1. Untuk pengelola Taman Petemon 

 Perlu adanya penambahan pada penyediaan fasilitas seperti tempat 

duduk, wahana taman bermain, dan pemerataan jalur difabel pada 

setiap jalan yang ada, mengingat taman adalah ruang publik yang 

digunakan oleh umum tanpa ada perbedaan kelas. 

 Perlu adanya pengawasan yang optimal pada beberapa titik taman 

seperti playground agar wahana permainan yang tersedia tidak 

dirusak oleh pengunjung. 

 Perlu adanya optimalisasi terhadap penataan bagi Pedagang Kaki 

Lima (PKL) agar tidak mengganggu lalulintas yang ada di jalan.   

2. Untuk akademis 

Peneliti menyarankan agar ada yang melakukan penelitian lanjutan 

mengenai elemen fisik dan bentuk aktivitas pengunjung Taman Petemon, 

karena aktivitas akan selalu berubah tergantung dari ruang lingkungan 

yang sedang mereka tempatai. Untuk itu perlu adanya pembaruan agar 

sesuai dengan realita yang terjadi. 
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